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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhketebalan media dandosis 
dolomite terhadap pertumbuhan dan hasiljamur merang. Percobaan dilaksanakan 
di kumbung jamur milik petani jamur di Jl.Wates Kecamatan Sedayu, Kabupaten 
Bantul, Yogyakarta. Sifat agroklimatologi lokasi penelitian dengan suhu 24,5 oC, 
pada ketinggian tempat ± 149 m dari permukaan laut, dengan curah hujan per 
tahun 1500-2000 mm pertahun, kelembaban udara  
65 – 95%. Penelitian dilakukan bulan Januari sampaiFebruari 2018.Penelitian 
disusun dalam  Rancangan Acak Lengkap Kelompok (RAKL) faktorial, dengan 3 
ulangan. Faktor  pertama yaitu ketebalan  media terdiri dari 10, 15 dan 20 cm.  
Faktor kedua  pemberian dosis pupuk dolomit teridri dari 1, 2 dan3%. Dari kedua 
faktor tersebut diperoleh 9 perlakuan, dan tiap perlakuan diulang tiga kali. 
Variabel pengamatan meliputi bobot segar per tubuh buah, bobot segar tubuh 
buah per petak, bobot segar tubuh buah total panen per petak,tinggi tubuh buah, 
diameter tubuh buah dan frequensi panen. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
tidak terjadi interaksi antara ketebalan media dan dosis dolomit pada semua 
variabel pengamatan.Bobot tubuh huah total tertinggi diperoleh pada ketebalan 
media20 cm, sedangkan dolomit pada dosis 1%.  
 




The study aims to determine the effect ofthickness of mushroom media and 
dolomite dosage on growth and yield of straw mushroom. The experiment was 
carried out in mushroom houseowned by mushroom farmers at Wates street 
Sedayu, Bantul District, Spesial Region of Yogyakarta. The agro-climatological 
properties of the study location were temperature 24.5 oC, at an altitude of ± 149 
m above sea level, with annual rainfall of 1500-2000 mm per year, air humidity of 
65-95%, it was conducted  in January untill February 2018.The study was 
arranged in a factorial Completly Randomized Design (CRD) with 3 replications. 
The first factor was media thickness namely 10,15 and 20 cm. The second factor 
was dosage of dolomite fertilizer namely  1, 2 and 3%. so that 9 treatments unit 
were obtained, and each treatment was replications three time.Observation of 
variables included fresh weight per fruit body, fresh weight of fruit body per plot, 
 
 
fresh weight of total fruit body harvest per plot, height of fruit body, fruit body 
diameter and frequent harvest.The data analysis by analysis of varian followed 
Duncan’s Multiple Range Test at 5% significance level. The result of analysis 
shows that there wasn’t interaction between media thickness and dolomite dose in 
all observation variables. The highest total body weight was obtained at a 
thickness medium 20 cm, while dolomite at a dosage 1%. 
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PENDAHULUAN 
Jamur merang memerlukan persyaratan lingkungan yang khusus serta media 
tanam dan pemupukan. Media tanam yang biasa digunakan adalah ampas kelap 
asawit, ampas tebu, limbah kardus, limbah kapas dan sebagainya. Limbah yang 
digunakan harus terbebas dari kontaminasi, agar yang tumbuhanya jamur yang  
ditanam (Ichsan, 2011). 
Beberapa jenis jamur konsumsi yang sudah diproduksi di Indonesia dan 
sudah cukup dikenal masyarakat antara lain jamur kancing (Agaricusbisporus), 
jamur kuping (Auriculariaauricula), jamur shitake  (Lentinulaedodes), 
JamurTiram (Pleurotusostreatus) dan Jamur Merang (Volvariellavolvaceae) 
(Agussyl, 2013). 
Jamur merang (Volvariella volvaceae) merupakan salah satu jamur pangan 
yang rasanya enak dan nilai gizinya tinggi. Jamur merang dapat tumbuh pada 
berbagai limbah pertanian seperti jerami padi, kelaras daun pisang, eceng gondok, 
tandan kelapa sawit, dan kapas. Kandungan selulosa yang tinggi pada kapas, serta 
kandungan hemiselulosa yang tinggi pada kelaras daun pisang menjadikan bahan 
mi baik sebagai media pertumbuhan jamur merang (Sukendro, 2001). 
Budidaya jamur merang mempunyai panen yang relatif singkat yaitu 
sekitar satu bulan sehingga perputaran modal yang ditanam pada usaha ini, 
berlangsung cukup cepat. Selain itu, bahan baku untuk produksi jamur merang 
relatif mudah didapat, dan pengusahaannya tidak membutuhkan lahan yang luas. 
Oleh sebab itu, komoditas jamur merang ini dapat memberikan lebih banyak 
kesempatan kerja dalam upaya peningkatkan ekonomi masyarakat petani, 




Dewasa ini kebutuhan dan kesadaran masyarakat terhadap bahan makanan 
bergizi semakin meningkat, yang disebabkan oleh membaiknya pemahaman 
masyarakat tentang makanan bergizi bagi kesehatan. Kondisi ini ditunjang pula 
dengan meningkatnya daya beli masyarakat terhadap suatu produk pertanian 
seperti jamur merang (Mayun, 2007). 
Hasil penelitian  (Masdelila, 2014) Jerami mengandung banyak zat gula dan 
mineral (N, P, K, dan sebagainya). Selam proses fermentasi, bahan organic 
karbohidrat dan mineral dapat diambil dalam jumlah besar. Begitu terjadi 
pelapukan jerami, dengan cepat kandungan senyawa organiknya segera akan 
tersedia dan dapat digunakan jamur untuk pertumbuhanya. Jerami mengandung 
beberapa jenis hara makro seperti Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Disamping itu, 
jerami dapat disediakan dengan mudah karena merupakan limbah pertanian. 
Pertumbuhan jamur merang yang baik didukung juga oleh media pertumbuhan 
yang digunakan. Media tersebut harus mengandung nutrisi dan unsure hara yang 
cukup. Salah satunya adalah dengan menggunkan jerami padi. Jerami padi 
terlebih dahulu harus melalui proses pengomposan karena kadar hara makro 
seperti Nitrogen, Fosfor dan Kalium pada jerami yang sudah dikomposkan lebih 
tinggi dibandingkan jerami yang belum melalui proses pengomposan jerami.  
Hasil penelitian Mayun (2007), jamur merang umumnya tumbuh pada 
media yang mengandung sumber selulosa, misalnya pada tumpukan merang, 
limbah penggilingan padi, limbah pabrik kertas, ampas sagu, ampas tebu, sisa 
kapas, kulit buah pala, dan sebagainya. Selain pada kompos merang, jamur dapat 
tumbuh pada media lain yang merupakan limbah pertanian sehingga limbah tidak 
terbuang sia-sia karena member nilai tambah. Namun demikian walaupun tidak 
tumbuh pada media merang nama (Volvariella volvaceae) selalu diartikan jamur 
merang. 
Hasil penelitian Riduwanet al. (2013) menunjukan ketebalan media tanam 
dengan ketebalan media tanam 20 cm memilki rerata bobot segar tubuh buah 
jamur merang 2400, 27 g. Sedangkan 15 cm memiliki rerata bobot segar tubuh 
buah 2011,73 g.  
 
 
Hasil penelitian Ratnasariet al. (2015) menyatakan dosis dolomit yang 
terbaik untuk produksi jamur merang didapatkan pada perlakuan dosis 1% yaitu 
552.15 g. Aktivitas enzim selulase tertinggi pada media tumbuh dan tubuh buah 
jamur merang yaitu pada penambahan dosis dolomit 1% yaitu 0.0325 g. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di kumbung jamur milik petani jamur di Jl.Wates 
Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Sifat agroklimatologi lokasi 
penelitian dengan suhu 24,5 oC, pada ketinggian  ± 149 m dari permukaan laut, 
dengan curah hujan per tahun 1500-2000 mm pertahun, kelembaban udara 65 – 
95%. Penelitian akan dilakukan pada bulan Februari 2018. 
Alat yang akan digunakan penggaris, timbangan elektrik, terpal hitam, 
jangka sorong, alat tulis, garukan, alat penguapan, air, bibit jamur merang, jerami 
padi, kapas, dolomite. 
Penelitian disusun dalam  Rancangan Acak Lengkap Kelompok (RAKL) 
faktorial, dengan 3 ulangan. Faktor  pertama yaitu ketebalan  media (M1) 10 cm, 
(M2) 15 cm, (M3) 20 cm, dan factor kedua  pemberian dosis pupuk dolomit ,(D1) 1 
g, (D2) 2%, (D3) 3%. Dari kedua faktor tersebut diperoleh 9 perlakuan, dan tiap 
perlakuan diulang tiga kali. 
Variabel pengamatan yang akan dilakukan bobot segar tubuh buah diukur 
dengan cara ditimbang sampel. Panjang tubuh buah, diukur dari pangkal sampai 
ujung tudung, pengamatan dilakukan pada setiap kali panen. Diameter tubuh buah 
(cm), diukur diameternya dengan menggunakan jangka sorong, pengamatan 
dilakukan pada setiap kali panen. Jumlah total tubuh buah diperoleh dengan cara 
menghitung banyaknya tubuh buah yang tumbuh, seluruh hasil panen. Bobot 
segar tubuh buah perpetak diperoleh dengan menimbang tubuh buah jamur yang 
terbentuk pada satu petak, seluruh hasil panen. Frekuensi panen dihitung mulai 
panen pertama sampai terakhir. Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik 
ragam pada jenjang 5%, dan dilanjutkandengan Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) pada jenjang nyata 5 %. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Tabel 1. Hasil pengamatan bobot buah segar perpetak, tinggi tubuh buah, diameter 












(D1 1%) 3,48 4,08 4,88 4,16 a 
(D2 2%) 4,81 2,97 3,92 3,92 a 
(D3 3%) 3.89 2,89 3,59 3,45 a 










(M 3 20 
cm) 
(D1 1%) 2,00 2,33 2,56 2,30 a 
(D2 2%) 2,43 2,25 2,16 2,27 a 
(D3 3%) 2,12 2,12 2,06 2,10 a 










(M 3 20 
cm) 
(D1 1%) 1,40 1,39 1,40 1,39 a 
(D2 2%) 1,47 1,16 1,47 1,38 a 
(D3 3%) 1,40 1,19 1,32 1,30 a 










(M 3 20 
cm) 
(D1 1%) 205 181 214 200 a 
(D2 2%) 231 146 156 177.67 a 
(D3 3%) 149 135 104 129.34 a 










(M 3 20 
cm) 
(D1 1%) 209.97 246.49 298.65 251.71 a 
(D2 2%) 291.26 171.17 208.92  223.78 a 
(D3 3%) 191.71 165.82 103.46  147.08 a 










(M 3 20 
cm) 
(D1 1%) 4.66 4.66 5.00 4.77 a 
(D2 2%) 4.66 4.22 5.66 4.88 a 
(D3 3%) 5.00 5.00 4.66 4.88 a 
Rerata 4.77 p 4.66 p 5.11 p 4.85 (-) 
Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan  berbeda 
nyata pada taraf 5 % menurut DMRT; (-) tidak ada interaksi  
 
 
Hasil sidik ragam menunjukan tidak ada interaksi antara ketebalan media 
tanam dan dosis dolomite terjadi variabel pengamatan bobot segar tubuh buah, 
tinggi tubuh buah, diameter tubuh buah, jumlah tubuh buah, bobot segar tubuh 
buah perpetak padaperlakuan dosis dolomit 1%, 2%, 3% dan perlakuan ketebalan 
media tanam 10 cm, 15 cm, 20 cm.  
Dolomit berperan menetralkan pH media dan dan sumber kalisum. 
Komposisinya dalam campuran pada media jamur merang hanya 1 – 2%. Lebih 
dari itu, penambahanya pada media tidak memberikan manfaat lebih. Hal ini 
terbukti pada hasil sidik ragam pada variabel pengamatan bobot segar tubuh buah, 
tinggi tubuah buah, diameter tubuh buah, jumlah tubuh buah, bobot segar tubuh 
buah perpetak (Syarifa, 2014). 
Pemberian kapur 0%, 2%, 4%, dan 6% dalam media. Hasil yg diperoleh 
pemberian kapus 2% menghasilkan  panen tertinggi  sebesar 56,32 g, 
dibandingkan dengan perlakuan lainya pemberain dosis dolomit 0% menghasilkan 
panen 53,08 g, pada perlakuan dosis dolomit 4% menghasilkan 32,17g dan pada 
pemberian dosis dolomit 6% menghasilkan panen 23,37g (Syarifa, 2014). 
Unsur kalsium (Ca) yang terkandung di dalam kapur berperan penting 
dalam pertumbuhan hifa jamur yang nantinya akan tumbuh membentuk miselium. 
Mineral seperti Mg, Ca, Fe, Cu, Mn, Zn, dan, Mo dibutuhkan oleh jamur untuk 
pertumbuhan.Kebutuhan kalsium dalam media pertumbuhan termasuk yang 
tertinggi dari mineral mineral lainnya. Hal ini diketahui dari konsentrasi kalsium 
yang ditemukan di daerah ujung pertumbuhan hifa, lebih tinggi dari bagian 
lainnya (Saputri et al.,  2016).  
 Hasil penelitian riduwan et al., (2013) Jamur mendapat makanan dalam 
bentuk selulosa, glukosa, lignin, protein dan senyawa pati. Bahan-bahan tersebut 
diperoleh dari jerami yang merupakan media utama dan juga media yang umum 
digunakan dalam budidaya jamur merang. Penyerapan nutrisi jamur merang akan 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan syarat tumbuh yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhannya. Salah satu hal yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 
jamur merang ialah ketebalan media tanam. Pada ketebalan media tanam yang 
berbeda akan dihasilkan kondisi suhu yang berbeda pada media tanam jamur 
 
 
merang. Hal ini terjadi dikarenakan semakin tinggi tumpukan media tanam maka 
suhu dalam media tanam tersebut juga akan semakin tinggi.Kondisi lingkungan 
dalam kumbung yang sesuai cukup membantu pertumbuhan miselium sehingga 
dapat membentuk badan buah. Suhu media tanam jamur merang merupakan salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan miselium jamur. Kisaran 
suhu kumbung yang diperlukan untuk pertumbuhan jamur merang antara 30 - 
35°C suhu yang paling sesuai adalah 32 °C. Selama proses pertumbuhan 
miselium. Suhu yang relatif sama pada setiap media tanam jamur merang 
dikarenakan pada setiap media tanam belum mengalami kehilangan panas yang 
ditimbulkan dari proses dekomposisi media. Kelembaban udara yang diperlukan 
setelah proses inokulasi hingga waktu munculnya badan buah jamur merang 
pertama yaitu 70 - 80%. Saat badan buah jamur merang sudah membentuk jarum 
pentul kelembaban dalam kumbung yang diperlukan 85 - 90%. Pada pengamatan 
dilapang selama penelitian, kelembaban yang diperoleh rata-rata 87,33%. 
Menurut Ratnasari et al. (2015),  menyatakan bahwa jamur pengurai 
selulosa merupakan organisme yang mengoksidasi bahan organik menjadi 
senyawa sederhana sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Bobot tubuh buah jamur 
biasanya dipengaruhi oleh adanya peningkatan isi sel yang disebabkan oleh 
terakumulasinya senyawa-senyawa yang mengandung nitrogen kedalam isi 
sel.nitrogen dan karbon merupakan komponen organik yang sangat penting untuk 
pertumbuhan jamur. Nitrogen didapatkan dari dedak dan jerami, sedangkan 
karbon bersumber dari karbohidrat yang terdapat pada sagu. jamur menggunakan 
nitrogen dalam bentuk nitrat, ion ammonium, nitrogen organik atau nitrogen 
bebas yang berfungsi untuk sintesis protein, purin dan pirimidin. Sedangkan 
karbon merupakan unsur dasar pembentukan sel dan sebagai energi untuk 
metabolisme jamur. 
KESIMPULAN 
1. Tidak terjadi interaksi antara ketebalan media dan pemberian dosis dolomit 
terhadap pertumbuhan dan hasil jamur merang. 
2. Ketebalan media 10 cm, 15 cm dan 20 cm tidak berpengaruh nyata pada 
pertumbuhan dan hasil jamur merang. 
 
 
3. Pemberian dosis dolomite 1%, 2% dan 3% tidak berpengaruh nyata pada 
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